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IBNI SAIUL (2012) : Hubungan Keaktifan Berdiskusi Dengan Prestasi
Belajar Pada Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas
XI Ilmu Pengetahuan Sosial Di Madarasah Aliyah
Istiqomah Rupat Kabupaten Bengkalis.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui signifikansi Hubungan
Keaktifan Berdiskusi Dengan Prestasi Belajar Pada Mata Pelajaran Ekonomi
Siswa Kelas XI Ilmu Pengetahuan Sosial di Madrasah Aliyah Istiqomah Rupat
Kabupaten Bengkalis. Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XI Madrasah
Aliyah Istiqomah Rupat Kabupaten Bengkalis. Sedangkan objek dalam penelitian
ini adalah Hubungan Keaktifan Berdiskusi Dengan Prestasi Belajar Pada Mata
Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas XI Ilmu Pengetahuan Sosial di Madrasah Aliyah
Istiqomah Rupat Kabupaten Bengkalis
Populasinya adalah seluruh siswa kelas XI Madrasah Aliyah Istiqomah
Rupat Kabupaten Bengkalis yang berjumlah 28 orang. Karena jumlah siswa tidak
terlalu besar maka penulis tidak mengambil sampel. Pengumpulan data diambil
melalui observasi, angket, dan dokumentasi. Data yang terkumpul sesuai dengan
jenis penelitian ini yaitu variabel X bersifat ordinal yang kemudian diubah
menjadi data interval, dan variabel Y bersifat interval, maka penulis menggunakan
rumus Product moment dengan bantuan perangkat komputer melalui program
SPSS for windows versi 16.00.
Berdasarkan analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
Hubungan yang Signifikan Keaktifan berdiskusi Dengan Prestasi Belajar pada
mata pelajaran ekonomi siswa Kelas XI di Madrasah Aliyah Istiqomah Rupat
Kabupaten Bengkalis, hal ini dikarenakan rxy = 0,752 lebih besar dari rt pada taraf
signifikan 5% maupun 1%. Dengan demikian maka Ha diterima dan Ho ditolak,
yang berarti Keaktifan berdiskusi mempunyai hubungan Dengan Prestasi Belajar




IBNI SAIUL (2012):The Correlation of Discussion Activeness With Learning
Achievement of Economic lesson at Class XI Students of
Social Sciences in Madrasah Aliyah Istiqomah Rupat
Bengkalis Regency
The purpose of this study was to know significance of correlation
Discusson With Achievement Learning Lesson In Economy Class XI student of
Social Sciences at Madrasah Aliyah Istiqomah Rupat Bengkalis Regency.
Subjects in this study was the class XI students of Madrasah Aliyah Istiqomah
Rupat Bengkalis regency. While the objects in this study were active Discuss
Relations With Achievement Learning Lesson In Economy Class XI student of
Social Sciences at Madrasah Aliyah Istiqomah Rupat Bengkalis Regency.
Population was the entire class XI students of Madrasah Aliyah Istiqomah
Rupat Bengkalis Regency which has number of 28. Because the number of
students was notb a lot so, the took all population as sample. The collection of
data was obtained through observation, questionnaires, and documentation. Data
was collected according to the kind of research that are ordinal variables X and
then converted into the  interval, At Y are interval variables, the authors use the
Product Moment formula with the help of computer equipment through the
program SPSS for Windows version 16.00.
Based on data analysis, it can be concluded that there was Significant
Relationship of Discussion Activiness With Learning Achievement on economic
subjects in Class XI students of Madrasah Aliyah Istiqomah Rupat Bengkalis
Regency, this is due to rxy = 0.752 greater than rt on the significant level of 5%
and 1% . Thus, the Ha was received and Ho was rejected, which meant active
discussions have correlation with the Learning Achievement of economic subjects
in Class XI students of Madrasah Aliyah Istiqomah Rupat Bengkalis Regency.
صخلملا
iiiv
على مع التحصیل التعّلمىمناقشةالنشاطبینارتباط(: 2102)ابني شيءل 
للعلوم الاجتماعیةالحادي عشرفصلالبلاطمادة الإقتصاد ال
.المدرسة العالیة الإستقامة روفات بنجكالیسفي
مع مناقشةنشاطارتباطأھمیةلمعرفة ھوا البحث ھذكان الغرض من
للعلوم الحادي عشرالفصلبلاطمادة الإقتصاد العلى التحصیل التعّلمى
ا البحث ھذفيالعینة.الیسالمدرسة العالیة الإستقامة روفات بنجكفيالاجتماعیة
.المدرسة العالیة الإستقامة روفات بنج كالیسفيالحادي عشر الفصلطلاب ھو
على مع التحصیل التعّلمىمناقشةالنشاطبینا البحث ارتباطھذو الموضوع
المدرسة العالیة فيللعلوم الاجتماعیةالحادي عشرالفصلبلاطمادة الإقتصاد ال
.بنجكالیسالإستقامة روفات 
المدرسة العالیة الإستقامة فيالحادي عشرالفصلبطلاكلھيالمجتمع
لا یأخذالباحثكبیر لیسبعدد الطلالأن.طلاب82روفات بنجكالیس عددھم 
الاستبیانات، المراقبة، ومن خلالالتي تم الحصول علیھاجمع البیانات.عینة
ھي المتغیراتالبحوث التيھذا النوع من البیانات وفقا لیتم جمع.والوثائق
متغیراتوواي ھما منبیانات، الفاصل الزمني للتحویلھا إلىومن ثمXترتیبي
من أجھزة الحاسوببمساعدةالمنتجلحظةاستخدام الصیغة، والكتاب الفاصلة
.00,61لنسخة ویندوزSSPSبرنامجخلال
مع مناقشةالنشاطتباط أھمیة ارھناكتحلیل البیانات، نخلص أنبناء على
للعلوم الحادي عشرالفصلبلاطمادة الإقتصاد العلى التحصیل التعّلمى
یرجع ، وھذا المدرسة العالیة الإستقامة روفات بنجكالیسفيالاجتماعیة
مع التحصیل ة لھا ارتباط مناقشنشاط، وھو ما یعنيومرفوضoHمقبول و aH، وبالتالي.%1و%5كبیر منعلى مستوىtrأكبر من:yxr257,0إلى
فيللعلوم الاجتماعیةالحادي عشرالفصلبلاطمادة الإقتصاد العلى التعّلمى
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Pendidikan adalah salah satu aspek kehidupan yang bertujuan untuk
mengembangkan harkat, martabat individu dan mencerdaskan kehidupan bangsa.
Proses pendidikan itu dapat dilaksanakan melalui pendidikan formal, nonformal
dan informal, pendidikan yang penulis maksud disini yaitu pendidikan formal
yang dilakukan di sekolah-sekolah. Adapun tujuan pendidikan tersebut dapat
dilihat dari prestasi belajar siswa. Karena prestasi belajar merupakan pembuktian
dari sederetan proses pembelajaran yang berlangsung di kelas. Prestasi ini
diwujudkan dalam bentuk nilai, nilai yang dimaksud disini nilai kognitif.
Prestasi merupakan bentuk nilai sebagaimana yang dinyatakan oleh Peter
Salim dan Yenny Salim yang dimaksud dengan prestasi belajar adalah sejumlah
nilai yang diperoleh dari kegiatan bersekolah atau hasil belajar yang bersifat
kognitif dan di tentukan melalui penilaian terhadap penguasaan pengetahuan
keterampilan terhadap mata pelajaran yang di buktikan melalui hasil tes.1 Prestasi
belajar yang diperoleh oleh siswa tersebut tidak terlepas dari keaktifan belajar
karena keaktifan ini sangat menentukan dalam pencapaian tujuan pembelajaran.
Keaktifan yang penulis maksud disini adalah keaktifan berdiskusi yaitu suatu
1Peter Salim Yenny Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer, Jakarta: Rineka
cipta, 1991, h. 2.
2kegiatan yang terjadi ketika berlangsungnya diskusi seperti saling tukar informasi
dalam bentuk tanya jawab, masukan-masukan dan saran. Keaktifan berdiskusi
tersebut dapat mengembangkan kemampuan berfikir, berkomunikasi, dan
kemampuan dalam menyimpulkan hasil diskusi tersebut.
Keaktifan siswa dalam berdiskusi dapat mencapai prestasi belajar yang baik,
karena semakin kuat keaktifan siswa maka semakin tinggi pula prestasinya. Akan
tetapi sebaliknya, semakin rendah keaktifan atau aktivitas siswa maka hasilnya
semakin rendah juga, hal ini diketahui setelah hasil ujian siswa diperoleh.
Sebagaimana yang dinyatakan Nana Sudjana bahwa”dalam proses belajar
mengajar semua dituntut aktif. Karena salah satu pengajaran yang berhasil dapat
dilihat dari kegiatan belajar. Semakin tinggi kegiatan belajar yang dilakukan siswa,
maka semakin tinggi pula tingkat keberhasilan yang di capai dari belajar.2. Untuk
memperoleh hasil yang baik maka siswa di tuntut aktif di dalam proses belajar
mengajar.Tanpa aktivitas belajar tidak akan memberi hasil yang baik.3
Fenomena yang penulis amati pada siswa kelas XI Madrasah Aliyah
Istiqomah Rupat Kabupaten Bengkalis, dalam proses pembelajaran ekonomi
bahwa siswa tersebut sudah aktif  ketika berlangsungnya diskusi seperti, bertanya,
menanggapi pendapat temannya, memberikan argumen, memberikan kesimpulan,
bertanya tentang hal-hal yang belum dipahami dan sebagainya. Namun bedasarkan
2 Nana sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, Bandung: CV. Sinar Baru, 2008,
h.72.
3 S.Nasution, Dikdaktis Asas-Asas Mengajar, Jakarta: Bumi Aksara, 2010, h. 90.
3studi pendahuluan yang telah penulis lakukan masih terdapat gejala-gejala sebagai
berikut:
1. Masih ada sebagian siswa belum tuntas mencapai kreteria ketuntasan minimal
(KKM).
2. Masih ada sebagian siswa yang tidak bisa menyelesaikan tugas yang diberikan
oleh gurunya.
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala di atas, maka penulis tertarik
untuk melaksanakan penelitian dengan judul” Hubungan Keaktifan Berdiskusi
Dengan Prestasi Belajar Pada Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas XI Ilmu
Pengetahuan Sosial Di Madarasah Aliyah Istiqomah Rupat Kabupaten
Bengkalis.
B. Penegasan Istilah
Menghindari dari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, maka
perlu adanya penegasan istilah yaitu sebagai berikut:
1.  Hubungan adalah hubungan antara dua variabel atau lebih4
2. Keaktifan adalah berasal dari kata aktif yang artinya giat, gigih sedangkan
keaktifan adalah kegiatan atau kesibukan siswa dalam pembelajaran5
3. Berdiskusi adalah pertukaran atau pendapat melalui suatu proses percakapan
antara dua atau lebih individu tentang suatu masalah untuk mencari alternatif
4 Hartono, Statistik Untuk Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008, h. 75.
5 WJS. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka 2001, h. 23.
4pemecahannya.6 Jadi yang penulis maksud di sini adalah keaktifan berdiskusi
yaitu kegiatan dalam pembelajaran tukar-menukar informasi atau pendapat
antara dua atau lebih individu untuk mencari dan memecahkan suatu masalah.
4. Prestasi Belajar adalah sejumlah nilai yang diperoleh dari kegiatan bersekolah
atau hasil belajar yang bersifat kognitif dan di tentukan melalui penilaian
terhadap penguasaan pengetahuan keterampilan terhadap mata pelajaran yang
dibuktikan melalui hasil tes.7 Prestasi belajar yang penulis maksud adalah Nilai
akhir (nilai rapor) yang diperoleh siswa dalam mata pelajaran ekonomi.
C. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat di identifikasikan masalah
sebagai berikut:
a. Prestasi belajar siswa belum optimal
b. Minat belajar siswa belum optimal
c. Hubungan Keaktifan berdiskusi siswa dengan prestasi belajar belum
optimal.
2. Pembatasan Masalah
Mengingat banyaknya permasalahan yang terdapat pada kajian ini, dan
karena keterbatasan waktu, tenaga, dana, maka penulis membatasi
6Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru Dan Tenaga Kependidikan, ALFABETA,
2009, h. 213.
7 Peter Salim, Op, Cit, h. 1190.
5permasalahan ini dengan memfokuskan penelitian pada “Hubungan Keaktifan
Berdiskusi Dengan Prestasi Belajar Pada Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas
XI Ilmu Pengetahuan Sosial Di Madrasah Aliyah Istiqomah Rupat Kabupaten
Bengkalis.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka  dapat
dirumuskan masalahnya adalah Apakah ada hubungan  yang signifikan antara
Keaktifan Berdiskusi Dengan Prestasi Belajar Pada Mata Pelajaran Ekonomi
Siswa Kelas XI Ilmu Pengetahuan Sosial di Madrasah Aliyah Istiqomah Rupat
Kabupaten Bengkalis.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan  Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui signifikansi Hubungan
Keaktifan Berdiskusi Dengan Prestasi Belajar Pada Mata Pelajaran Ekonomi
Siswa Kelas XI Ilmu Pengetahuan Sosial di Madrasah Aliyah Istiqomah Rupat
Kabupaten Bengkalis.
2. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:
a.Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
kepada peneliti tentang. Hubungan Keaktifan Berdiskusi Dengan Prestasi
6Belajar Pada Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas XI Ilmu Pengetahuan
Sosial di Madrasah Aliyah Istiqomah Rupat Kabupaten Bengkalis.
b. Bagi siswa, penelitian ini akan mengetahui manfaat dari keaktifan berdiskusi
dan akan berusaha lebih meningkatkan prestasi belajarnya pada mata
pelajaran ekonomi.
c. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang
Hubungan Keaktifan Berdiskusi Dengan Prestasi Belajar Pada Mata
Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas XI Ilmu Pengetahuan Sosial di Madrasah
Aliyah Istiqomah Rupat Kabupaten Bengkalis
d. Bagi sekolah, sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan dan
mempertahankan prestasi belajar siswa yang pada akhirnya juga akan
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah tersebut.
e. Sebagai landasan dan acuan peneliti lain yang dapat dijadikan bahan kajian







Keaktifan berasal dari kata aktif  yang artinya giat bekerja, giat
berusaha mampu bereaksi dan beraksi sedangkan arti kata keaktifan adalah
kesibukan atau kegiatan.1 Sedangkan keaktifan menurut Sardiman adalah
kegiatan yang bersifat fisik maupun mental, yaitu berbuat dan berpikir
sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan.2 Berdasarkan
pengertian keaktifan dari penjelasan di atas, maka penulis menyimpulkan
yang dimaksud dengan keaktifan adalah kegiatan yang bersifat fisik maupun
mental giat berusaha mampu bereaksi dan beraksi untuk mencapai suatu
tujuan yang diinginkannya dalam pembelajaran.
b. Indikator keaktifan
1)  Perhatian siswa terhadap penjelasan guru
2) Kerjasamanya dalam kelompok
3)  Kemampuan siswa mengemukakan pendapat dalam kelompok
4)  Memberi kesempatan berpendapat kepada teman dalam kelompok
1Sardiman, Pengertian Keaktifan Belajar Siswa. 2011/01/.http;//www.buatskripsi.com, 4,
Mei 2012.
2Ibid, 4, Mei,2012.
85)  Mendengarkan dengan baik ketika teman berpendapat
6 ) Memberi gagasan yang cemerlang
7)  Membuat perencanaan dan pembagian kerja yang matang
8 ) Keputusan berdasarkan pertimbangan anggota yang lain
9)  Memanfaatkan potensi anggota kelompok
10)  Saling membantu dan menyelesaikan masalah3
Indikator keatifan yang penulis maksud di sini adalah indikator keaktifan
siswa di dalam kegiatan  berdiskusi yang dilakukan di sekoah dalam proses
pembelajaran ekonomi kelas XI Ilmu Pengetahuan Sosial di Madrash Aliyah
Istiqomah Rupat Kabupaten Bengkalis.
c. Jenis-jenis keaktifan
Keaktifan dalam belajar mencakup keaktifan jasmani dan rohani secara
umum keaktifan jasmani dan rohani tersebut meliputi:
1) Keaktifan indra, keaktifan ini meliputi pendengaran, penglihatan, peraba
dan lain-lain. Siswa dirangsang agar dapat menggunakan alat indranya
sebaik mungkin.
2) Keaktifan akal, maksudnya adalah siswa yang harus aktif atau
diaktifkan untuk memecahkan masalah, menimbang-nimbang menyusun
pendapat dan mengambil keputusan.
3Ardhana. Indikator Keaktifan Yang Dapat Dijadikan Penilaian /2009/01/20/
Wordpress.Com , 20, Mei, 2012.
93) Keaktifan ingatan, ini dimaksudkan siswa harus aktif menerima bahan
yang disampaikan dan menyimpan di otak. Kemudian suatu saat dapat
mengutarakannya kembali.
4) Keaktifan emosi, siswa hendaklah senantiasa berusaha mencintai
pelajaranya, mencintai plajaran akan menambah hasil studi seseorang.4
Getrude M. Whipple, yang dikutip oleh Oemar Hamalik membagi jenis-
jenis keaktifan sebagai berikut:
1) Mencari informasi dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan penting.
2) Mempelajari ensiklopedi dan referensi.
3) Membawa buku-buku dari rumah dan perpustakaan umum untuk
melengkapi seleksi sekolah.
4) Membuat catatan-catatan sebagai persiapan diskusi dan laporan.
5) Menilai informasi dari berbagai sumber, menentukan kebenaran atas
pertanyaan-pertanyaan yang bertentangan.
6) Mengkelompokan bahan bacaan sebagai persiapan diskusi atau laporan
lisan.
7) Mempersiapkan dan memberikan laporan-laporan lisan yang menarik
dan bersifat informatif.
8) Membuat rangkuman, menulis laporan dengan maksud tertentu.
9) Mempersiapkan daftar bacaan yang digunakan dalam belajar.5
4 Sriyono, Teknik Belajar Mengajar CBSA, Jakarta: Rineka Cipta, 2006, h. 13.
5 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006, h. 174.
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Menurut Abu Ahmadi dalam proses pembelajaran keaktifan siswa
adalah sebagai berikut:
1) Keinginan, keberanian menampilkan minat, kebutuhan,
permasalahannya.
2) Keinginan dan keberanian serta kesempatan untuk berpartisipasi dalam
kegiatan persiapan, proses, dan kelanjutan belajar.
3) Penampilan berbagai usaha/kekreatifan belajar dalam menjalani dan
menyelesaikan kegiatan belajar mengajar sampai mencapai
keberhasilannya.
4) Kebebasan atau keleluasaan melakukan hal tersebut tanpa tekanan
guru/pihak lainnya (kemandirian belajar).6
Aktivitas atau kegiatan jasmani dan rohani yang dapat dilakukan oleh
siswa di sekolah dapat digolongkan sebagai berkut:
1) Aktivitas visual (visual activities ) seperti membaca, menulis,
melakukan eksprimen dan demontrasi.
2) Aktivitas lisan ( oral activities ) seperti bercerita, membaca sajak, tanya
jawab, diskusi, dan menyanyi.
3) Aktifitas mendengarkan (listening activities) seperti mendengarkan
penjelasan guru, ceramah, dan pengarahan.
4) Aktifitas gerak (motor activities) seperti senam, atletik, menari, melukis.
6 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, Jakarta: Rineka Cipta, Cet. 1, 2004,
h. 207.
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5) Aktifitas menulis (writing activities) seperti mengarang, membuat
makalah, membuat surat.7
Keaktifan siswa diatas sama dengan yang diungkapkan oleh Sardiman,
dan beliau menambahkan keaktifan siswa yaitu:
1) Mental activities (aktivitas mental) seperti menanggapi, mengingat,
memecahkan masalah, menganalisis, melihat hubungan, mengambil
keputusan.
2) Emotional activities (aktivitas emosional) seperti menaruh minat,
merasa bosan, gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.8
Jenis-jenis keaktifan yang penulis maksud di sini adalah jenis-jenis
keaktifan siswa di dalam kegiatan berdiskusi seperti, menanggapi, bertanya,
mengambil keputusan dan memberikan saran.
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi keaktifan
Menurut Umar Hamalik, ada beberapa faktor yang mempengaruhi
keaktifan yaitu:
1) Faktor yang bersumber dari guru sendiri.
2) Faktor yang berpengaruh dari lingkungan sekolah.
3) Faktor yang bersumber dari lingkungan  keluarga.
4) Faktor yang berpengaruh dari lingkungan masyarakat.9
7 Mo Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2009, h. 21-
22.
8 Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta: PT  Raja Grafindo Persada,
2004, h. 101.
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Faktor-faktor tersebut dapat digolongkan menjadi dua golongan yaitu:
faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri ( internal) dan faktor
yang berasal dari luar diri siswa (eksternal).







Penulis akan menjelaskan faktor-faktor yang berasal dari dalam diri
siswa (internal) adalah:
1) Intelegensi/kecerdasan
Intelegensi/kecerdasan merupakan salah satu aspek terpenting dan
sangat menentukan berhasil atau tidaknya studi seseorang. Jika seseorang
siswa mempunyai tingkat kecerdasan normal atau di atas normal, maka
secara potensial ia dapat mencapai prestasi yang tinggi. Tetapi sebaliknya
kalau seseorang siswa mempunyai tingkat kecerdasan di bawah normal
maka sangatlah sukar baginya untuk bersaing dalam pencapaian prestasi
tinggi seperti siswa yang mempunyai tingkat kecerdasan normal atau di
9 Oemar Hamalik, Op, Cit, h. 139.
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atas normal.10 Betapapun rajinnya mereka mengikuti pelajaran tambahan
di luar sekolah, namun mereka tidak akan sanggup mengikuti pelajaran
yang lebih tinggi bila tidak didukung oleh intelegensi atau kecerdasan.
Kecerdasan sangat menentukan siswa dalam mencapai prestasi
belajar. Kepada siswa yang mempunyai tingkat kecerdasan di bawah
normal maka ia harus diberikan pertolongan atau pendidikan khusus.
Dengan demikian diharapkan mereka dapat  mencapai prestasi yang
tinggi sesuai dengan keadaan masing-masing. Namun dalam
kenyataannya kadang-kadang kita menjumpai siswa yang mempunyai
tingkat kecerdasan di atas normal, tetapi prestasi belajarnya rendah,
bahkan ada yang gagal sama sekali. Hal ini tentu disebabakan oleh hal-hal
lain, misalnya sering sakit, tidak pernah belajar di rumah dan sebagainya.
Seorang pendidik tidak boleh terlalu mengambil suatu kesimpulan
yang menyatakan bahwa tingkat intelegensi atau kecerdasan seseorang itu
rendah berdasarkan hasil belajar yang rendah, sebab dalam hal ini faktor
pembawaan dan kematangan turut pula menentukan intelegensial atau
kecerdasan seseoarang. Kecerdasan anak sangat berpengaruh terhadap
perkembangan anak, akan tetapi intelegensi atau kecerdasan akan
berpengaruh jika lingkungannya memberikan kesempatan berkembang,
seperti adanya kemauan, hasrat dan ketabahan. Dengan demikian jelaslah
10 Oemar Hamalik, Op.Cit, h, 141.
14
bahwa intelegensial atau kecerdasan adalah sangat penting dalam proses
belajar serta ikut mempengaruhi hasil belajar.
2) Bakat
Bakat adalah potensi atau kemampuan jika diberi kesempatan untuk
dikembangan melalui belajar, akan menjadi kecakapan yang nyata, jadi
yang dimaksud dengan bakat adalah kemampuan potensial yang masih
dapat berkembang bila mendapat motivasi dan kesempatan yang baik.11
Semua siswa mempunyai bakat masing-masing, yang
membedakanya dengan siswa yang lain. Ada siswa yang berbakat dalam
mata pelajaran ilmu pasti, tetapi ia tidak berbakat dalam mata pelajaran
ilmu sosial. Dengan demikian kecil kemungkinannya bagi siswa untuk
mencapai prestasi yang tinggi terhadap mata pelajaran yana tidak
berbakat.
Berdasarkan uraian di atas jelaslah bahwa bakat itu mempengaruhi
belajar. Jika bahan pelajaran yang dipelajari siswa sesuai dengan
bakatnya, maka hasil belajarnya lebih akan baik.. Adapun sangatlah
penting untuk mengetahui bakat siswa dan menempatkan siswa belajar di
sekolah yang sesuai dengan bakatnya.
3) Minat
Minat dan perhatian sangat dituntut sekali dalam proses belajar.
Tanpa adanya minat dan perhatian, belajar akan kurang berhasil. Minat
11 Oemar Hamalik, Op.Cit, h. 144.
15
dan perhatian yang dimaksud adalah yang datangnya dari kesadaran
sendiri. Minat dan perhatian dalam belajar mempunyai hubungan yang
erat sekali. Seseorang yang memiliki minat pada mata pelajaran tertentu,
biasanya cenderung untuk memperhatikan mata pelajaran tersebut. Tetapi
sebaliknya bila seseorang tidak berminat, maka perhatianya pada mata
pelajaran yang sedang diajarkan biasanya kurang dan ia malas untuk
mempelajarinya. Oleh karena itu seorang guru dituntut dalam situasi
berdiskusi untuk dapat membangkitkan minat siswa. Untuk itu guru tidak
perlu memaksanya, hanya yang perlu ditekankan oleh setiap guru dalam
membimbing ialah arti pentingnya setiap mata pelajaran. Oleh sebab itu
setiap guru harus dapat membangkitkan minat siswa dan minatnya sendiri
terhadap mata pelajaran yang didiskusikan.
4) Perhatian
Perhatian menurut Gazali adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi,
jiwa itupun semata-mata tertuju pada suatu objek atau sekumpulan objek.
Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa harus
mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika bahan
pelajaran tidak menjadi perhatian siswa maka timbullah kebosanan,
sehingga ia tidak lagi suka belajar. Agar siswa dapat belajar dengan baik,
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usahakanlah bahan pelajaran selalu menarik perhatian dengan cara
mengusahakan pelajaran itu sesuai dengan hobi dan bakatnya.12
5) Motivasi
Motivasi ialah daya penggerak dari dalam subjek untuk melakukan
aktivitas-aktiovitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Motivasi
merupakan suatu kondisi intern atau disposisi  (kesiapsiagaan).13
Sedangkan motivasi adalah daya penggerak yang telah menjadi aktif.
Motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu bila kebutuhan untuk
mencapai tujuan, sangat dirasakan atau dihayati.
Berdasarkan penjelasan di atas, jadi  motivasi belajar adalah
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan
kegiatan belajar yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan
memberikan arah pada kegiatan belajar itu. Dalam belajar motivasi
memegang peranan yang sangat penting sekali. Apabila tidak ada
motivasi berarti tidak ada belajar dalam arti yang sebenarnya. Motivasi
belajar dapat dibagi menjadi dua bagian:
a) Motivasi ekstrinsik yaitu: bentuk motivasi yang di dalamnya aktivitas
belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan suatu dorongan yang tidak
secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar. Misalnya siswa rajin
12 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, Jakarta: Rineka Cipta, 2010,
h. 58.
13 W.S. Winkel, Psikologi Pendidikan Dan Evaluasi Belajar, Jakarta: Gramedia, 2001, h. 27.
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belajar untuk memperoleh hadiah yang telah dijanjikan oleh orang tua
kepadanya.
b) Motivasi instrinsik yaitu: bentuk motivasi yang di dalamnya aktivitas
belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan suatu dorongan yang secara
mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar. Misalnya : siswa belajar
karena ingin mengetahui seluk beluk suatu masalah dengan selengkap-
lengkapnya.14
6) Kesehatan
Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-
bagianya dari penyakit. Kesehatan seseoarang berpengaruh terhadap
belajarnya. Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan
seseorang terganggu, selain itu juga ia akan cepat lelah, kurang
bersemangat, mudah pusing, ngantuk jika badannya lemah kurang darah
ataupun ada gangguan-gangguan fungsi alat indranya serta tubuhnya.
Seseorang  dapat belajar dengan baik haruslah mengusahakan
kesehatan badannya tetap terjamin dengan cara selalu mengindahkan
ketentuan-ketentuan tentang bekerja, tidur, makan, olahraga dan lain
14 Ibid.,
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sebagainya. Sehingga dalam proses belajar mengajar tubuhnya senatiasa
sehat dan selalu aktif dalam belajar.15
Faktor-faktor yang berasal dari luar diri siswa  (eksternal) adalah:
a) Lingkungan sekolah
Sekolah adalah lembaga pendidikan formal tempat para siswa
menerima pewarisan kebudayaan sebagai anggota masyarakat yang
dipersiapkan. Dengan kata lain sekolah adalah suatu tempat yang
direncanakan untuk mempersiapkan para siswa sebagai anggota
masyarakat yang memiliki pengetahuan dan keterampilan sebagai
bekal hidupnya kelak. Tanpa pendidikan masyarakat tidak akan maju.
Pengertian sekolah bukan saja menyangkut gedungnya tetapi juga
melingkupi pekaranganya, letaknya serta alat pandidikan yang ada di
dalamnya. Adapun faktor lingkungan sekolah diantaranya yaitu:
(1) Guru
Guru adalah faktor yang menjadikan terlaksananya proses
belajar. Tanpa guru, proses belajar tidak mungkin dapat
terlaksana. Oleh sebab itu faktor guru dalam suatu sekolah adalah
yang paling menentukan. Hubungan antara guru dengan siswa
harus berjalan dengan baik dan lancar, guru sebagai pemberi dan
siswa sebagai penerima.
15 Slameto, Op.Cit, h. 60
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Proses memberi dan menerima harus berjalan dengan baik,
sehingga pelaksanaanya di dalam pewarisan kebudayaan ini dapat
dilaksanaakan dengan sebaik-baiknya. Oleh sebab itu hubungan
antara guru dengan siswa harus benar-benar dapat dilaksanakan
secara harmonis sehingga proses belajar tidak mengalami
hambatan. Di samping itu pula suatu sekolah harus mempunyai
guru yang cukup baik secara kualitatif maupun secara kuantitatif.
Secara kuantitatif, berarti jumlah guru cukup dan seimbang
dengan jumlah kelas yang ada. Secara kualitatif, guru memiliki
kemampuan yang tinggi dalam memberikan pelayanan di dalam
proses belajar serta dapat menampilkan sikap yang baik dan
terampil. Guru juga harus dapat mengerti dan memahami dengan
apa yang akan di ajarkannya kepada siswa, agar dapat memberi
pengaruh terhadap pengalaman belajar siswa.
(2) Kurikulum
Secara sederhana arti kurikulum pada kajian ini
menggambarkan pada isi  pelajaran dan pola interaksi belajar
mengajar antara guru dan siswa untuk mencapai tujuan tertentu.
Bahkan pelajaran sebagai isi kurikulum mengacu pada tujuan yang
hendak dicapai. Demikian pula pola interaksi guru dan siswa.
Oleh sebab itu tujuan yang hendak dicapai itu secara khusus
menggambarkan bentuk perubahan tingkah laku yang diharapkan
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dapat dicapai siswa melalui proses belajar yang beraneka ragam.
Dengan demikian, baik bahan maupun interaksi guru dan
siswapun beraneka ragam pula. Hal ini dapat menimbulkan situasi
yang bervariasi dalam proses belajar mengajar.
(3) Metode mengajar
Metode mengajar sangat mempengaruhi hasil belajar,
metode mengajar guru yang kurang baik akan mempengaruhi
belajar siswa tidak baik juga. Metode mengajar yang kurang baik
itu dapat terjadi misalnya karena guru kurang persiapan dan tidak
menguasai bahan pelajaran sehingga guru tersebut
menerangkannya tidak jelas, akibatnya siswa malas untuk belajar.
Oleh sebab itu seharusnya seorang guru harus memilih metode
yang sesuai dengan materi pelajaran yang akan disampaikan agar
materi yang disampaikan dapat dipahami oleh siswa dengan baik.
b) Lingkungan keluarga
Lingkungan keluarga juga mempengaruhi aktivitas belajar dan
diskusi siswa diantaranya cara orang tua mendidik anaknya. Anak
yang dididik dengan disiplin maka dengan sendirinya akan membentuk
jiwa yang disiplin juga dalam diri anak, sehingga ketika berada di
sekolah anak akan cenderung aktif dalam belajar. Begitu juga dengan
keharmonisan hubungan keluarga, keluarga yang harmonis dapat
berpengaruh terhadap aktivitas belajar anak karena dalam diri anak
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tidak terdapat tekanan jiwa yang ditimbulkan oleh keadaan keluarga
justru sebaliknya keadaan keluarga yang harmonis dapat membuat
anak lebih giat dalam belajar sebab mendapat motivasi dan dukungan
belajar dari seluruh anggota keluarga. Begitu juga dari segi ekonomi,
anak yang berada dalam keluarga yang memiliki ekonomi
berkecukupan akan lebih merasa nyaman dalam belajar, tetapi anak
yang berada dalam keluarga kurang mampu akan merasa memiliki
beban tersendiri sehingga akan mempengaruhi belajarnya.
c) Lingkungan masyarakat
Masyarakat merupakan faktor terpenting yang juga berpengaruh
terhadap belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaan siswa
dalam masyarakat. Hal ini dipengaruhi oleh kegiatan siswa dalam
masyarakat, media massa, teman bergaul dan bentuk kehidupan di
dalam masyarakat.
Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat menguntungkan
terhadap perkembangan pribadinya. Tetapi jika siswa tersebut ambil
bagian dalam kehidupan masyarakat misalnya berorganisasi, kegiatan-
kegiatan sosial. Siswa hendaknya membatasi kegiatan siswa dalam
masyarakat supaya tidak mengganggu  belajarnya di sekola Begitu
juga media massa yang baik akan dapat mendukung aktivitas belajar
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siswa, sebab media menyediakan pengetahuan seperti radio, surat
kabar, majalah, buku-buku, yang semua itu beredar dalam masyarakat.
e. Pengertian berdiskusi.
Berdiskusi berasal dari kata diskusi yaitu suatu percakapan ilmiah oleh
beberapa individu yang bergabung dalam satu kelompok untuk saling bertukar
pendapat tentang sesuatu masalah atau bersama-sama mencari pemecahan
mendapatkan jawaban, dan kebenaran atas suatu masalah.16
Pengertian berdiskusi menurut Syaiful Sagala adalah pertukaran atau
pendapat melalui suatu proses percakapan antara dua atau lebih individu
tentang suatu masalah untuk mencari alternatif pemecahannya.17
Berdasarkan pengertian diskusi di atas, jadi yang penulis maksud yaitu
pengertian diskusi yang dilakukan di sekolah dalam proses belajar.
f. Macam-Macam Diskusi
1) Diskusi Kelompok
Diskusi semacam ini perlu ada ketua atau moderator, notulis, dan
beberapa peserta yang sekaligus sebagai penyaji maupun penyanggah. Pada
akhir diskusi moderator menyampaikan hasil diskusi.
2) Diskusi Panel
16Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah, Jakarta, PT Rineka Cipta, Cet. 2, 2009,
h. 167.
17Syaiful Sagala, Op.Cit, h. 213.
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Diskusi ini biasanya digunakan untuk memperluas wawasan
mengenai sesuatu masalah yang sedang hangat. Diskusi ini melibatkan
beberapa pakar dari disiplin ilmu atau profesi yang berbeda untuk bertindak
sebagai panulis atau pembicara. Moderator bisa langsung bertanya kepada
panulis untuk menggali pandangan atau pendapat. Peserta diskusi diberi
kesempatan untuk bertanya atau menanggapi atau menyanggah pendapat
para panelis. Pada akhir diskusi moderator menyajikan pokok-pokok pikiran
hasil diskusi.
3) Seminar
Bentuk diskusi ini digunakan untuk mencari kesepakatan/kesamaan
langkah atau pandangan dalam menghadapi persoalan sifatnya formal,
sehingga para pemrasaran menyiapkan kertas kerja/ makalah untuk
disajikan. Para peserta diskusi diberi kesempatan untuk menanggapi ataupun




Diskusi yang diselenggarakan untuk membahas prasaran-prasaran
mengenai suatu pokok persoalan atau masalah.
5) Lokakarya
Lokakarya adalah diskusi atau pertemuan para ahli (pakar) untuk
membahas suatu masalah di bidangnya.
6) Kongres
Kongres adalah pertemuan para wakil organisasi (politik, sosial, profesi)
untuk mendiskusikan dan mengambil keputusan mengenai suatu masalah.
7) Konferensi
Konferensi adalah pertemuan untuk berunding atau bertukar pendapat
mengenai suatu masalah yang dihadapi bersama18
Berdasakan penjelasan macam-macam diskusi di atas, maka diskusi yang
penulis maksud disini yaitu diskusi kelompok yang dilakukan di Sekolah-
sekolah, yang dimaksud diskusi kelompok yaitu diskusi yang terdiri dari
18 Yasrin, Pengertian Diskusi Dan Macam-macam, http:/id.shvoong. com., 18 Mei, 2012.
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ketua atau moderator, notulis, dan beberapa peserta yang sekaligus sebagai
penyaji maupun penyanggah yang dilakukan di sekolah-sekolah dalam
proses pembelajaran untuk mencapai prestasi atau hasil belajar yamg
optimal.
g. Keunggulan berdiskusi
1) Memberi kesempatan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran, misalnya  dalam pertukaran pendapat siswa berperan
sebagai peserta diskusi, berperan sebagai pemimpin diskusi, dan
sebagai perumus hasil diskusi.
2) Melatih siswa untuk mengutarakan pendapatnya secara runtut dengan
menggunakan bahasa baku, sekaligus melatih siswa menghargai
pendapat teman dengan kesadaran bahwa diskusi adalah pengkajian
kebenaran dan adanya perbedaan sudut pandang adalah suatu
kewajaran.
3) Memberi kemungkinan perluasaan informasi, bahkan penambahan
informasi baru bagi pesertanya (siswa).
4) Memberi kesempatan kerjasama, siswa yang cenderung cerdas dapat
membantu siswa yang cenderung lambat belajar.
5) Melatih siswa untuk berpikir mandiri dan sekaligus meningkatkan taraf
kepercayaan dirinya. Situasi pembelajaran dengan berdiskusi melatih
siswa untuk hidup secara demokratis di masyarakatnya. Situasi diskusi
memberi kesempatan kepada siswa untuk mengenal diri sendiri,
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mencari kemungkinan-kemungkinan yang terbaik dalam pemecahan
masalahnya, mengembangkan pendapat-pendapatnya, meyakini nilai-
nilai hidup tertentu, dan sekaligus meningkatkan keterampilan siswa
dalam membuat keputusan-keputusan dalam hidupnya.
6) Memberi keleluasaan guru untuk membimbing belajar siswa (secara
bervariasi), misalnya : memandu perumusan masalah yang
didiskusikan, menyiapkan sumber belajar, pengelompokan anggota
diskusi, pembinaan teknis berdiskusi, dan guru dapat mengambil jarak
dengan kegiatan siswa dalam rangka mengamati diskusi siswa secara
evaluatif (membuat penilaian proses).19
h. Kelemahan berdiskusi
1) Diskusi yang mendalam memerlukan banyak waktu.
2) Sulit untuk menentukan batas luas atau kedalaman suatu uraian
diskusi.
3) Biasanya tidak semua siswa berani menyatakan pendapat sehingga
waktu akan terbuang karena menunggu siswa mengemukakan
pendapat.
4) Pembicaraan dalam diskusi mungkin didominasi oleh siswa yang
berani dan telah biasa berbicara. Siswa pemalu dan pendiam tidak akan




5)   Memungkinkan timbulnya rasa permusuhan antar kelompok atau
menganggap kelompoknya sendiri lebih pandai dan serba tahu
daripada kelompok lain atau menganggap kelompok lain sebagai
saingan, lebih rendah, remeh atau lebih bodoh.20
Berdasarkan uraian dari keaktifan berdiskusi di atas, maka penulis
meninyimpulkan yang dimaksud dengan Keaktifan berdiskusi adalah kegiatan
dalam pembelajaran tukar menukar informasi antara dua atau lebih individu
untuk mencari dan memecahkan suatu maslah, yang dilakukan di Sekolah-
sekolah.
2. Prestasi Belajar
a. Pengertian Prestasi Belajar
Membahas tentang prestasi belajar, berikut akan penulis paparkan
sekilas tentang prestasi. Menurut Purwadarminta prestasi adalah:” hasil yang
telah dicapai, dilakukan, dikerjakan dan sebagainya.21 Prestasi adalah
sesuatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan baik secara individu
ataupun kelompok. Apa yang dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan
belajar disebut prestasi. Sedangkan yang dimaksud dengan Belajar adalah
serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan
20 Ibid ,18, Mei,2012.
21 WJS. Poerwadarminta, Op. Cit, h. 26.
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lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotorik.22
Slameto berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamnnya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya.23 Belajar adalah suatu proses, suatu kegiatan dan
bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi
lebih luas lagi daripada itu, yakni mengalami.24
Prestasi belajar adalah penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang
dinyatakan dalam bentuk symbol angka, huruf maupun kalimat yang dapat
mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak didik dalam
periode tertentu.25 Menurut Nana Sudjana prestasi atau hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman belajarnya.26 Sedangkan menurut Nana Sudjana dan sumariyah
prestasi dalam dunia pendidikan mengandung makna tingkat keberhasilan
siswa dalam mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan dengan angka
yang diperoleh siswa dari hasil tes tentang materi-materi tertentu.27
Pengertian ini menggambarkan bahwa prestasi merupakan hasil
pencapaian siswa dalam belajar yang diperoleh dari evaluasi, dan dinyatakan
22Syaiful Bari Djamarah, Psikologi Belajar, Jakarta:PT Rineka Cipta, 2008 h. 13
23Slameto, Op.Cit. h. 2.
24Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, Jakarta:PT Bumi Aksara, 2008, h .36.
25Tirtonegoro, Arti-Pengertian-Definisi-Prestasi-Belajar/2011/01,http://mahera.net, 15
Februari, 2012.
26Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, , Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009, h. 22.
27 Nana Sudjana dan Sumariyah, Model Mengajar CBSA, Bandung: sinar Baru, 2005,h.1.
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dalam bentuk skor dan nilai. Prestasi belajar seorang siswa diukur dengan
cara membandingkannya dengan prestasi yang dicapai oleh teman-teman
sekelas atau kelompoknya.
Pemberian skor atau nilai siswa merujuk pada hasil perbandingan
antara skor-skor yang diperoleh teman-teman sekelompoknya dengan
skornya sendiri.28 Prestasi adalah hasil yang telah dicapai seseorang dalam
melakukan kegiatan. Gagne menyatakan bahwa prestasi belajar dibedakan
menjadi lima aspek, yaitu: kemampuan intelektual, strategi kognitif,
informasi verbal, sikap dan keterampilan.
Menurut Bloom dalam Buku Suharsimi Arikunto bahwa prestasi/hasil
belajar dibedakan menjadi tiga aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik.
Prestasi merupakan kecakapan atau hasil kongkrit yang dapat dicapai pada
saat atau periode tertentu. Berdasarkan pendapat tersebut, prestasi dalam
penelitian ini adalah hasil yang telah dicapai siswa dalam proses
pembelajaran.
Sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan
kurikurel maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi prestasi
belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besarnya membagi dalam
tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah
psikomotorik.29Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual
28Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004, h. 216.
29Nana Sudjana, Op.Cit, 22.
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yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman,
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut
kognitif tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya disebut kognitif
tingkat tinggi. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima
aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan
internalisasi. Ranah Psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar
keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah
psikomotorik, yakni gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar,
kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan
kompleks, dan gerakan ekspresif dan interpretatif. Ketiga ranah tersebut
menjadi objek penilaian prestasi belajar. Diantara ketiga ranah itu, ranah
kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para guru disekolah karena
keterkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan
pelajaran.30
Berdasarkan penjelasan-penjelasan diatas, maka prestasi belajar itu
sendiri adalah hasil yang dicapai oleh siswa selama berlangsungnya proses
belajar mengajar dalam jangka waktu tertentu, umumnya prestasi belajar
dalam sekolah berbentuk pemberian nilai (angka) dari guru kepada siswa
sebagai indikasi sejauh mana siswa telah menguasai materi pelajaran yang
telah disampaikan, biasanya prestasi belajar ini dinyatakan dengan angka,
30Nana Sudjana, Ibid, . 22-23.
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huruf, atau kalimat dan terdapat dalam periode tertentu yang dinilai dari tiga
ranah, yakni kognitif, afektif, psikomotorik.
Siswa dikatakan tercapai apabila telah mencapai standar nilai yang
telah di tetapkan, seperti yang dikatakan oleh Djamarah dan Aswan
membagi tingkat keberhasilan ke dalam empat kategori prestasi belajar
sebagai berikut:
1) Istimewa/maksimal, jika seluruh bahan belajar dikuasai siswa
2) Baik sekali/optimal, jika sebagian besar ( 75% s.d 99% ) bahan pelajaran
dikuasai siswa
3) Baik/minimal, jika bahan pelajaran yang diajarkan hanya ( 60% s.d 75% )
4) Kurang, jika bahan pelajaran kurang dari 60% dikuasai siswa.31
b. Fungsi Prestasi Belajar
Menurut Arifin, prestasi belajar mempunyai beberapa fungsi sebagai
berikut:
1) Sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang telah dikuasai
anak didik.
2)  Sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu.
3)  Sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan.
4)  Sebagai indikator intern dan ekstern dari suatu institusi pendidikan.
5)  Dapat dijadikan sebagai indikator terhadap daya serap anah didik.32
31 Syaiful Bahri dan Aswan, Strategi Belajar  Mengajar, Jakarta: Rineka Cipta. 2006. h. 107
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c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi prestasi belajar
Prestasi belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor yakni:
1) Faktor yang berasal dari diri siswa
Faktor yang datang dari siswa terutama kemampuan yang
dimilikinya, disamping faktor kemampuan yang dimiliki siswa, ada juga
faktor lain seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan
kebiasaan belajar, ketekunan serta faktor fisik dan psikis.
2) Faktor yang berasal dari luar siswa
Prestasi belajar siswa sangat dipengaruhi oleh kualitas pengajaran.
Yang dimaksud dengan kualitas pengajaran ialah tinggi rendahnya atau
efektif tidaknya proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan
pengajaran.33 Selanjutnya faktor yang lainnya adalah keadaan udara, suhu
udara, cuaca, waktu, tempat atau letak sekolah dan alat-alat yang dipakai
untuk belajar.34
Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa yaitu
sebagai berikut:
1) Faktor yang tergolong internal, adalah:
32Zainal Arifin, Evaluasi Instruksional: Prinsip-Teknik-Prosedur. Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2001. h. 3.
33Nana Sudjana, Op.Cit, h . 39-40.
34Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004,  h. 233.
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a) Faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang bersifat bawaan maupun
yang diperoleh Yang termasuk faktor ini misalnya penglihatan,
pendengaran, struktur tubu
b) Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun yang
diperoleh dari faktor intelektif dan non-intelektif.
c) Faktor kematangan fisik maupun psikis.
2) Faktor yang tergolong eksternal, adalah:
a) Faktor sosial yang terdiri atas, lingkungan keluarga, sekolah,
masyarakat dan kelompok.
b) Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan,
teknologi, kesenian.
c) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas umah, belajar dan
iklim.
d) Faktor lingkungan spiritual atau keamanan.35
1. Hubungan Keaktifan Berdiskusi Dengan Prestasi Belajar Siswa
Berdiskusi merupakan kegiatan dalam pembelajaran tukar menukar
informasi antara dua atau lebih individu untuk mencari dan memecahkan suatu
masalah. Dengan berdiskusi siswa akan lebih aktif dalam mengemukakan
pendapat, mencari informasi, memberikan saran dan memberikan kesimpulan
dari hasil berdiskusi tersebut, dengan keaktifan siswa dalam berdiskusi maka
prestasi belajar yang diperoleh siswa akan lebih maksimal,
35Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Op.Cit, h . 138.
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Keaktifan yang penulis maksud disini yaitu keaktifian siswa dalam
berdiskusi pada pembelajaran ekonomi siswa kelas XI ilmu pengetahuan sosial,
karena semakin tinggi keaktifan yang dilakukan oleh siswa maka akan tinggi
pula prestasi atau hasil yang diperoleh oleh siswa dalam belajar dan begitu juga
sebaliknya, sebagaimana yang dinyatakan Nana Sudjana bahwa ”dalam proses
belajar mengajar semua dituntut aktif. Karena salah satu pengajaran yang
berhasil dapat dilihat dari keaktifan belajar. Semakin tinggi keaktifan belajar
yang dilakukan siswa, maka semakin tinggi pula tingkat keberhasilan yang di
capai dari belajar.36
B. Penelitian Yang Relevan
Ditinjau dari hasil penelitan yang dilakukan oleh Yuliarti 2002 yang meneliti
tentang studi korelasi antara aktivitas muzakarah dan prestasi belajar Qawaid di
Pondok Pesantren Darun Nahdah Thalawid Bangkinang dari hasil penelitianya
menunjukan bahwa aktivitas muzakarah santri di Pondok Pesantren Darun Nahdah
Thalawid Bangkinang tergolong baik atau tinggi dengan demikian terdapat
korelasi yang signfikan atau korelasi positif antara variabel bebas dan variabel
terikat yaitu antara aktivitas muzakarah dan prestasi belajar santri. Hal ini ditandai
angka akhir dari pencarian korelasi 0,65068647. Angkan tersebut lebih besar dari r
tabel product moment pada taraf kepercayaan 99% dan 95%. Jadi dapat di
simpulkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan  antara aktifitas muzakarah
36 Nana Sudjana,Op,Cit. h.72.
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dengan prestasi belajar Qawa’id. Atau dengan cara lain dapat diungkapkan dengan
cara: 0,65068647> 0.270> 0.207.
Sri Hartati, 2002, yang meneliti tentang Studi Korelasi Antara Keaktifan
mahasiswa Membaca Di Perpustakaan Dan Prestasi Belajar Mahasiswa IAIN
SUSQA Pekanbaru. Dari hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ada korelasi
yang signifikan antara keaktifan mahasiswa IAIN SUSQA Pekanbaru membaca
diperpustakaan dengan prestasi belajar mahasiswa. Ini dapat dari hasil akhir dari
pengolahan data menunjukkan bahwa angka akhir dari pencarian korelasi adalah
0,791 angka tersebut lebih besar dari interval kepercayaan  95% dan 99%.
Penelitian yang akan penulis lakukan yaitu dengan judul Hubungan
Keaktifan Berdiskusi Dengan Prestasi Belajar pada Mata Pelajaran Ekonomi
Siswa Kelas XI Ilmu Pengetahuan Sosial Di Madrasah Aliyah Istiqomah Rupat
Kabupaten Bengkalis.
C. Konsep Operasional
Konsep operasional adalah penjabaran dalam bentuk yang konkrit dari
konsep teoretis agar mudah dipahami, sebagai acuan dalam penelitian,
sebagaimana seharusnya terjadi dan tidak menyimpang dari konsep teoretis, hal ini
sangat diperlukan agar tidak terjadi salah pengertian dalam memahami tulisan ini.
Sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa fokus penelitian ini
adalah hubungan keaktifan berdiskusi siswa dan prestasi belajar siswa. Dalam
penelitian yang akan dilaksanakan ini terdiri dari dua variabel yang akan dibahas
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yaitu variabel X dan variabel Y. Variabel X adalah keaktifan berdiskusi  dan
variabel Y adalah prestasi belajar.
Indikator dari variabel X (keaktifan berdiskusi) adalah:
1. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang proses diskusi
2. Siswa bekerjasama dengan teman-teman satu kelompok ketika berlangsungnya
diskusi.
3. Siswa mengemukakan pendapat dalam satu kelompok saat berlangsungnya
diskusi.
4. Siswa memberi kesempatan berpendapat kepada temannya dalam satu
kelompok.
5. Siswa mendengarkan dengan baik ketika temannya berpendapat saat
berlangsungnya diskusi.
6. Siswa memberikan gagasan dengan baik saat berlangsungnya diskusi.
7. Siswa membuat perencanaan dan pembagian kerja yang matang saat
berlangsungnya diskusi.
8. Siswa di dalam mengambil keputusan diskusi berdasarkan pertimbangan
anggota kelompok yang lain.
9. Siswa memanfaatkan potensi anggota kelompok di dalam berdiskusi.
10. Siswa saling membantu dalam menyelesaikan masalah saat berlangsungnya
diskusi .
11. Siswa mengajukan pertanyaan atas materi yang tidak dipahami dalam
berdiskusi kepada anggota kelompok penyaji.
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12. Siswa memberikan saran saat diskusi.
13. Siswa membuat kesimpulan setelah diskusi selesai.37
Indikator dari variabel Y (prestasi belajar) adalah nilai ujian tengah semester
atau mid semester genap pada mata pelajaran ekonomi kelas X1 Madrasah Aliyah
Istiqomah Rupat kabupaten Bengkalis.
D. Asumsi Dasar dan Hipotesis
1. Asumsi dasar
Asumsi dalam penelitian ini adalah:
a. Keaktifan berdiskusi siswa berhubungan dengan prestasi belajar siswa.
b. Keaktifan berdiskusi siswa berbeda-beda.
2. Hipotesis
Ha: Ada hubungan yang signifikan antara keaktifan berdiskusi dengan
prestasi belajar pada mata pelajaran ekonomi siswa Kelas XI di Madrasah
Aliyah Istiqomah Rupat Madrasah Aliyah Istiqomah Rupat Kabupaten
Bengkalis.
Ho: Tidak ada hubungan yang signifkan antara keaktifan berdiskusi dengan
prestasi belajar pada mata pelajaran ekonomi siswa Kelas XI di Madrasah
Aliyah Istiqomah Rupat Madrasah Aliyah Istiqomah Rupat Kabupaten
Bengkalis.




A. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan bulan Maret sampai dengan Juni 2012.
Lokasi penelitian di Madrasah Aliyah Istiqomah Rupat Kabupaten Bengkalis
Provinsi Riau.
B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek penelitian
Subjek dari penelitian ini adalah siswa siswa XI Ilmu Pengetahuan Sosial
Madrasah Aliyah Istiqomah Rupat Kabupaten Bengkalis.
2. Objek  penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah hubungan keaktifan berdiskusi  siswa
dengan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi.
A. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Ilmu
Pengetahuan Sosial di Madrasah Aliyah Istiqomah Rupat Kabupaten Bengkalis
yang berjumlah 28 siswa. Karena jumlah siswa tidak terlalu besar maka penulis
tidak mengambil sampel.
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B. Teknik Pengumpulan Data
Mendapatkan data yang benar dan relevan maka penulis menggunakan
teknik pengumpulan data yaitu:
1. Observasi yaitu pengumpulan data melalui pengamatan untuk data penguat
hasil dari angket. Teknik observasi digunakan untuk mendapatkan data yang
berhubungan dengan keaktifan berdiskusi terhadap prestasi belajar siswa.
2. Angket (kuesioner) yaitu dengan menyebarkan sejumlah pertanyaan kepada
responden yaitu siswa kelas XI Ilmu Pengetahuan Sosial di Madrasah Aliyah
Istiqomah Rupat Kabupaten Bengkalis.
3. Dokumentasi yaitu teknik yang penulis gunakan untuk memperoleh data
tentang profil sekolah dan prestasi belajar siswa kelas XI Ilmu Pengetahuan
Sosial di Madrasah Aliyah Istiqomah Rupat Kabupaten Bengkalis yaitu dengan
melihat hasil ujian mid semester atau ujian tengah semester.
C. Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan untuk mengetahui hubungan variabel X
(keaktifan berdiskusi) dengan variabel Y (prestasi belajar siswa). Variabel X
merupakan data ordinal dan Y merupakan data interval. kemudian variabel X
diubah menjadi data interval dengan rumus:
40
50 + 10 1
Keterangan:
= Variabel data ordinal
= Mean (rata-rata)
= Stándar Deviasi
Masuk ke rumus statistik, terlebih dahulu data yang diperoleh untuk masing-
masing alternatif jawaban dicari persentase jawabannya pada ítem pertanyaan





P : Angka persentase
F : Frekuensi yang dicari
N :Number of case (jumlah frekuensi/banyaknya individu).2
Data yang telah dipersentasikan kemudian direkapitulasikan dan diberi
kriteria sebagai berikut:
a. 81% - 100% dikategorikan sangat baik/sangat tinggi
b. 61% - 80% dikategorikan baik/tinggi
c. 41% - 60% dikategorikan cukup baik/sedang
d. 21% - 40% dikategorikan kurang baik/rendah
1 Hartono, Analisis Item Instrumen., Bandung: Nusa Media, 2010, h. 126.
2 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta: Rajawali Pers, 2010, h. 43.
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e. 0% - 20% dikategorikan tidak baik/sangat rendah3
Data yang terkumpul dari angket dan nilai ujian mid semester genap yang
akan dianalisa dengan menggunakan rumus product moment yaitu untuk
memprediksi hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat. Variabel
bebasnya adalah keaktifan berdiskusi atau variabel X, sedangkan variabel
terikatnya adalah prestasi belajar siswa atau variabel Y.
Untuk korelasi product moment dapat dihitung dengan rumus:
rxy =
∑ (∑ )(∑ )[ ∑ (∑ ) ][ .∑ (∑ ) ] 4
Keterangan :
rxy = koefisien korelasi butir total
N = jumlah responden
∑X = jumlah skor butir 1
∑Y = jumlah skor total
∑Y2 = jumlah skor total kuadrat
Data yang penulis peroleh akan diproses dengan menggunakan bantuan
perangkat computer melalui program SPSS (Statistica Program Society Science)
versi 16.0 for Windows. SPSS merupakan salah satu program komputer yang
digunakan dalam mengolah data statistik.
3Riduwan., Op.Cit. h, 15.




A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah Madrasah Aliyah Istiqomah Rupat
Meningkatnya tuntutan kehidupan serta kompleksnya masalah yang
akan dipecahkan adalah merupakan suatu titik tolak mengapa sekolah
dibutuhkan dalam masyarakat. Begitu juga salah satu hal yang
melatarbelakangi berdirinya Madrasah Aliyah Istiqomaah Rupat.
Madrasah Aliyah Istiqomah Rupat merupakan salah satu madrasah
yang terbentuk di kecamatan Rupat yang ada di Kabupaten Bengkalis, yang
berdiri pada tanggal 05 Mei 1997 dan dikelola oleh Yayasan Karya Lestari.
Pendiri utama adalah Bapak Abdul Haris (Alm). Madrasah ini berlokasi di
jalan Ahmad Yani Desa Parit Kebumen. SK pendirian dikeluarkan pada
tanggal 24 Juli 2000.
Sejak berdirinya Madrasah Aliyah Istiqomah Rupat sampai sekarang
telah mengalami pergantian kepala Madrasah, yakni sebagai berikut:
TABEL IV. 1
KONDISI KEPALA MADRASAH ALIYAH ISTIQOMAH RUPAT













Sumber: Kantor Tata Usaha Madrasah Aliyah Istiqomah Rupat
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2. Visi dan Misi
Perkembangan dan tantangan masa depan seperti perkembangan ilmu
dan teknologi, globalisasi, era informasi dan berubahnya kesadaran
masyarakat juga orang tua terhadap pendidikan mendorong sekolah untuk
merespon tantangan sekaligus peluang bagi Madrasah Aliyah Istiqomah
Rupat mempunyai citra moral yang menggambarkan profil sekolah yang
diinginkan uatuk masa datang yang diwujudkan dalam visi dan misi
Madrasah sebagai berikut :
Visi Madrasah Aliyah Istiqomah Rupat:
“Menuju peserta didik yang berprestasi, berwawasan IPTEK serta
berakhlak mulia berlandaskan iman dan taqwa”.
Misi Madrasah Aliyah Istiqomah Rupat:
1. Meningkatkan prestasi akademis
2. Membentuk akhlak dan budi pekerti
3. Meningkatkan disiplin sekolah
4. Menumbuhkan minat baca
5. Mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler
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4. Keadaan Guru dan Siswa
a. Keadaan Guru
Guru merupakan suatu profesi yang artinya keahlian khusus. Salah
satu komponen pendidikan adalah guru. Maka untuk terlaksananya
pendidikan disuatu sekolah diperlukan guru-guru yang berkualitas dan
sesuai dalam bidangnya masing-masing.
Guru yang ada di Madrasah Aliyah Istiqomah Rupat berjumlah 21
orang, terdiri dari 10 orang guru laki-laki dan 10 orang guru perempuan.
TABEL IV. 2
KONDISI GURU MADRASAH ALIYAH ISTIQOMAH RUPAT TAHUN
PELAJARAN 2011/2012









































































































Sumber : Kantor Tata Usaha Madrasah Aliyah Istiqomah Rupat
b. Keadaan Siswa
Adapun proses belajar mengajar disuatu sekolah sangat diperlukan
adanya pihak yang mengajar dan pihak yang diajar. Karena itu siswa
sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran. Tanpa adanya siswa di
suatu sekolah maka tidak akan terjadi proses belajar mengajar yang
efektif karena guru tidak mempunyai siswa yang harus diajarkan.
TABEL IV. 3
KEADAAN SISWA/SISWI DI MADRASAH ALIYAH
ISTIQOMAH RUPAT TAHUN PELAJARAN 2011/2012
















Jumlah 42 56 98
Sumber : Kantor Tata Usaha Madrasah Aliyah Istiqomah Rupat
c. Kurikulum
Kurikulum merupakan suatu program untuk mencapai sejumlah tujuan
pendidikan tertentu. Oleh karena itu, dalam kurikulum suatu sekolah telah
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terkandung tujuan-tujuan yang ingin dicapai oleh sekolah yang
bersangkutan.
Kurikulum juga merupakan salah satu alat atau komponen yang harus
ada dalam lembaga pendidikan. Dalam Pendidikan Nasional dinyatakan
bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi
dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran.
Kurikulum yang dipakai di Madrasah Aliyah Istiqomah Rupat adalah
Kurikulum KTSP tahun 2006, yang susunan pelajarannya sebagai berikut:
TABEL IV. 4
SUSUNAN MATA PELAJARAN MADRASAH ALIYAH











































Sumber : Kantor Tata Usaha Madrasah Aliyah Istiqomah Rupat
d. Sarana dan Prasarana
Salah satu faktor yang sangat mendukung proses pendidikan adalah
sarana dan prasarana. Dengan adanya sarana dan prasarana yang baik maka
akan terlaksana proses pendidikan yang baik, sesuai dengan tujuan yang
akan dicapai.
TABEL IV. 5
KONDISI SARANA DAN PRASARANA MADRASAH ALIYAH
ISTIQOMAH RUPAT













































Sumber: Kantor Tata Usaha Madrasah Aliyah Istiqomah Rupat
B. Penyajian Data
Data yang disajikan berikut ini berdasarkan hasil penelitian yang
dilaksanakan di Madrasah Aliyah Istiqomah Rupat Kabupaten Bengkalis
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bertujuan untuk mendapatkan data keaktifan berdiskusi kelas XI Madrasah
Aliyah Istiqomah Rupat Kabupaten Bengkalis.
1. Penyajian data angket tentang keaktifan berdiskusi (X)
Data tentang keaktifan berdiskusi dikumpulkan dengan menggunakan
teknik pengumpulan data angket yang disebarkan kepada 28 siswa. Angket
yang penulis gunakan berjumlah 13 item pernyataan. Setiap item terdiri dari
empat alternatif jawaban yaitu  A = (Selalu), B = (Sering), C = (Kadang-
kadang), D = (Tidak Pernah) dengan bobotnya masing-masing yaitu 4,3,2,1.
Berikut ini akan disajikan data-data hasil angket tentang keaktifan
berdiskusi sebagaimana yang tergambar dibawah ini:
TABEL IV. 6
SISWA MEMPERHATIKAN PENJELASAN GURU TENTANG
PROSES DISKUSI
Option Aspek yang Dinilai Frekuensi Persentase
A Selalu 15 53,6%
B Sering 9 32,1%
C Kadang-kadang 4 14,3%
D Tidak Pernah 0 0%
Jumlah 28 100%
Tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa “selalu” memperhatikan
penjelasan guru tentang proses diskusi, karena dari 28 responden yang
menjawab “Selalu” sebanyak 15 siswa dengan jumlah persentase 53,6%,
menjawab “Sering” sebanyak 9 siswa dengan jumlah persentase 32,1%,
menjawab “Kadang-kadang” sebanyak 4 siswa dengan persentase 14,3%,
sedangkan yang menjawab “Tidak pernah” tidak ada.
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TABEL IV. 7
SISWA BEKERJASAMA DENGAN TEMAN-TEMAN SATU
KELOMPOK KETIKA BERLANGSUNGNYA DISKUSI
Option Aspek yang Dinilai Frekuensi Persentase
A Selalu 10 35,7%
B Sering 12 42,9%
C Kadang-kadang 6 21,4%
D Tidak Pernah 0 0%
Jumlah 28 100%
Tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa “sering” bekerjasama
dengan teman-teman satu kelompok ketika berlangsungnya diskusi, karena
dari 28 responden yang menjawab “Selalu” sebanyak 10 siswa dengan
jumlah persentase 35,7%, menjawab “Sering” sebanyak 12 siswa dengan
jumlah persentase 42,9%, menjawab “Kadang-kadang” sebanyak 6 siswa
dengan persentase 21,4%, sedangkan yang menjawab “Tidak pernah” tidak
ada.
TABEL IV. 8
SISWA MENGEMUKAKAN PENDAPAT DALAM SATU
KELOMPOK SAAT BERLANGSUNGNYA DISKUSI
Option Aspek yang Dinilai Frekuensi Persentase
A Selalu 10 35,7%
B Sering 11 39.3%
C Kadang-kadang 7 25%
D Tidak Pernah 0 0%
Jumlah 28 100%
Tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa“sering”, mengemukakan
pendapat dalam satu kelompok saat berlangsungnya diskusi, karena dari 28
responden yang menjawab “Selalu” sebanyak 10 siswa dengan jumlah
persentase 35,7%, menjawab “Sering” sebanyak 11 siswa dengan jumlah
persentase 39,3%, menjawab “Kadang-kadang” sebanyak 7 siswa dengan
persentase 25%, sedangkan yang menjawab “Tidak pernah” tidak ada.
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TABEL IV. 9
SISWA MEMBERI KESEMPATAN BERPENDAPAT KEPADA
TEMANNYA DALAM SATU KELOMPOK
Option Aspek yang Dinilai Frekuensi Persentase
A Selalu 13 46,4%
B Sering 12 42,9%
C Kadang-kadang 3 10,7%
D Tidak Pernah 0 0%
Jumlah 28 100%
Tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa “selalu”, memberi
kesempatan berpendapat kepada temannya dalam satu kelompok, karena
dari 28 responden yang menjawab “Selalu” sebanyak 13 siswa dengan
jumlah persentase 46,4%, menjawab “Sering” sebanyak 12 siswa dengan
jumlah persentase 42,9%, menjawab “Kadang-kadang” sebanyak 3 siswa
dengan persentase 10,7%, sedangkan yang menjawab “Tidak pernah” tidak
ada.
TABEL IV. 10
SIWA MENDENGARKAN DENGAN BAIK KETIKA TEMANNYA
BERPENDAPAT SAAT BERLANGSUNGNYA DISKUSI
Option Aspek yang Dinilai Frekuensi Persentase
A Selalu 7 25%
B Sering 15 53,6%
C Kadang-kadang 6 21,4%
D Tidak Pernah 0 0%
Jumlah 28 100%
Tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa “sering” mendengarkan
dengan baik ketika temannya berpendapat saat berlangsungnya diskusi,
karena dari 28 responden yang menjawab “Selalu” sebanyak 7 siswa dengan
jumlah persentase 25%, menjawab “Sering” sebanyak 15 siswa dengan
jumlah persentase 53,6%, menjawab “Kadang-kadang” sebanyak 6 siswa
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dengan persentase 21,4%, sedangkan yang menjawab “Tidak pernah” tidak
ada.
TABEL IV. 11
SISWA MEMBERIKAN GAGASAN DENGAN BAIK SAAT
BERLANGSUNGNYA DISKUSI
Option Aspek yang Dinilai Frekuensi Persentase
A Selalu 6 21,4%
B Sering 10 35,7%
C Kadang-kadang 11 39,3%
D Tidak Pernah 1 3,6%
Jumlah 28 100%
Tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa “kadang-kadang”
memberikan gagasan dengan baik saat berlangsungnya diskusi, karena dari
28 responden yang menjawab “Selalu” sebanyak 6 siswa dengan jumlah
persentase 21,4%, menjawab “Sering” sebanyak 10 siswa dengan jumlah
persentase 35,7%, menjawab “Kadang-kadang” sebanyak 11 siswa dengan
persentase 39,3%, sedangkan yang menjawab “Tidak pernah” hanya 1 siswa
dengan persentase 3,6%.
TABEL IV. 12
SISWA MEMBUAT PERENCANAAN DAN PEMBAGIAN KERJA
YANG MATANG SAAT BERLANGSUNGNYA DISKUSI
Option Aspek yang Dinilai Frekuensi Persentase
A Selalu 6 21,4%
B Sering 13 46,4%
C Kadang-kadang 9 32,1%
D Tidak Pernah 0 0%
Jumlah 28 100%
Tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa “sering” membuat
perencanaan dan pembagian kerja yang matang saat berlangsungnya diskusi,
karena dari 28 responden yang menjawab “Selalu” sebanyak 6 siswa dengan
jumlah persentase 21,4%, menjawab “Sering” sebanyak 13 siswa dengan
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jumlah persentase 46,4%, menjawab “Kadang-kadang” sebanyak 9 siswa
dengan persentase 32,1%, sedangkan yang menjawab “Tidak pernah” tidak
ada.
TABEL IV. 13
SISWA DI DALAM MENGAMBIL KEPUTUSAN DISKUSI
BERDASARKAN PERTIMBANGAN ANGGOTA KELOMPOK
YANG LAIN
Option Aspek yang Dinilai Frekuensi Persentase
A Selalu 7 25%
B Sering 17 60,7%
C Kadang-kadang 4 14,3%
D Tidak Pernah 0 0%
Jumlah 28 100%
Tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa “sering” di dalam
mengambil keputusan diskusi berdasarkan pertimbangan anggota kelompok
yang lain, karena dari 28 responden yang menjawab “Selalu” sebanyak 7
siswa dengan jumlah persentase 25%, menjawab “Sering” sebanyak 17
siswa dengan jumlah persentase 60,7%, menjawab “Kadang-kadang”
sebanyak 4 siswa dengan persentase 14,3%, sedangkan yang menjawab
“Tidak pernah” tidak ada.
TABEL IV. 14
SISWA MEMANFAATKAN POTENSI ANGGOTA KELOMPOK
DI DALAM BERDISKUSI
Option Aspek yang Dinilai Frekuensi Persentase
A Selalu 10 35,7%
B Sering 10 35,7%
C Kadang-kadang 7 25%
D Tidak Pernah 1 3,6%
Jumlah 28 100%
Tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa “sering” memanfaatkan
potensi anggota kelompok di dalam berdiskusi, karena dari 28 responden
yang menjawab “Selalu” sebanyak 10 siswa dengan jumlah persentase
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35,7%, menjawab “Sering” sebanyak 10 siswa dengan jumlah persentase
35,7%, menjawab “Kadang-kadang” sebanyak 7 siswa dengan persentase
25%, sedangkan yang menjawab “Tidak pernah” hanya 1 siswa dengan
persentase 3,6%.
TABEL IV. 15
SISWA SALING MEMBANTU DALAM MENYELESAIKAN
MASALAH SAAT BERLANGSUNGNYA DISKUSI
Option Aspek yang Dinilai Frekuensi Persentase
A Selalu 12 42,9%
B Sering 8 28,6%
C Kadang-kadang 8 28,6%
D Tidak Pernah 0 0%
Jumlah 28 100%
Tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa “selalu” saling membantu
dalam menyelesaikan masalah saat berlangsungnya diskusi,  karena dari 28
responden yang menjawab “Selalu” sebanyak 12 siswa dengan jumlah
persentase 42,9%, menjawab “Sering” sebanyak 8 siswa dengan jumlah
persentase 28,6%, menjawab “Kadang-kadang” sebanyak 8 siswa dengan
persentase 28,6%, sedangkan yang menjawab “Tidak pernah” tidak ada.
TABEL IV. 16
SIWA MENGAJUKAN PERTANYAAN ATAS MATERI YANG
TIDAK DIPAHAMI DALAM BERDISKUSI KEPADA
ANGGOATA KELOMPOK PENYAJI
Option Aspek yang Dinilai Frekuensi Persentase
A Selalu 17 60,7%
B Sering 8 28,6%
C Kadang-kadang 2 7.14%
D Tidak Pernah 1 3,6%
Jumlah 28 100%
Tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa “selalu” mengajukan
pertanyaan atas materi yang tidak dipahami dalam berdiskusi kepada
anggota kelompok penyaji, karena dari 28 responden yang menjawab
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“Selalu” sebanyak 17 siswa dengan jumlah persentase 60,7%, menjawab
“Sering” sebanyak 8 siswa dengan jumlah persentase 28,6%, menjawab
“Kadang-kadang” sebanyak 2 siswa dengan persentase 7,14%, sedangkan
yang menjawab “Tidak pernah” hanya 1 siswa dengan persentase 3,6%.
TABEL IV. 17
SISWA MEMBERIKAN SARAN SAAT DISKUSI KEPADA
KELOMPOK LAIN
Option Aspek yang Dinilai Frekuensi Persentase
A Selalu 9 32,1%
B Sering 9 32,1%
C Kadang-kadang 9 32,1%
D Tidak Pernah 1 3,6%
Jumlah 28 100%
Tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa “selalu” memberikan saran
saat diskusi, karena dari 28 responden yang menjawab “Selalu” sebanyak 9
siswa dengan jumlah persentase 32,1%, menjawab “Sering” sebanyak 9
siswa dengan jumlah persentase 32,1%, menjawab “Kadang-kadang”
sebanyak 9 siswa dengan persentase 32,1%, sedangkan yang menjawab
“Tidak pernah” hanya 1 siswa dengan persentase 3,6%.
TABEL IV. 18
SISWA MEMBUAT KESIMPULAN SETELAH DISKUSI
SELESAI
Option Aspek yang Dinilai Frekuensi Persentase
A Selalu 8 28,6%
B Sering 8 28,6%
C Kadang-kadang 10 35,7%
D Tidak Pernah 2 7,1%
Jumlah 28 100%
Tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa “kadang-kadang” membuat
kesimpulan setelah diskusi selesai, karena dari 28 responden yang
menjawab “Selalu” sebanyak 8 siswa dengan jumlah persentase 28,6%,
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menjawab “Sering” sebanyak 8 siswa dengan jumlah persentase 28,6%,
menjawab “Kadang-kadang” sebanyak 10 siswa dengan persentase 35,7%,
sedangkan yang menjawab “Tidak pernah” 2 siswa dengan persentase 7,1%.
TABEL IV. 19




A B C D
F P F P F P F P F P
1 15 53,57% 9 32,14% 4 14,29% 0 0 28 100%
2 10 35,71% 12 42,86% 6 21,43% 0 0 28 100%
3 10 35,71% 11 39,29% 7 25% 0 0 28 100%
4 13 46,43% 12 42,86% 3 10,71% 0 0 28 100%
5 7 25% 15 53,57% 6 21,43% 0 0 28 100%
6 6 21,43% 10 35,71% 11 39,29% 1 3,57% 28 100%
7 6 21,43% 13 46,43% 9 32,14% 0 0 28 100%
8 7 25% 17 60,71% 4 14,29% 0 0 28 100%
9 10 35,71% 10 35,71% 7 25% 1 3,57% 28 100%
10 12 42,86% 8 28,57% 8 28,57% 0 0 28 100%
11 17 60,71% 8 28,57% 2 7,143% 1 3,57% 28 100%
12 9 32,14% 9 32,14% 9 32,14% 1 3,57% 28 100%
13 8 28,57% 8 28,57% 10 35,71% 2 7,14% 28 100%
Jumlah 130 35,71% 142 39,01% 86 23,63% 6 1,65% 364 100%
Sumeber: Data Olahan
Hasil dari keaktifan berdiskusi siswa kemudian dihitung dan setiap
frekuensi alternatif jawaban dikalikan dengan skor nilai masing-masing
jawaban. Adapun hasil yang diperoleh:
Alternatif jawaban A (Selalu) diberi skor 4 X 130 = 520
Alternatif jawaban B (Sering) diberi skor 3 X 142 =  426
Alternatif jawaban C (Kadang-kadang) diberi skor 2 X 86 =  172
Alternatif jawaban D (Tidak Pernah) diberi skor 1 X 6 =      6
F = 1124
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N  = 130 + 142 + 86 + 6
= 364 x 4
= 1456









Data yang telah dipersentasekan direkapitulasi, diberi kriteria
sebagai berikut:
a. 81% – 100% =  Sangat baik
b. 61% – 80% =  Baik
c. 41% – 60% =  Cukup baik
d. 21% – 40% =  Kurang baik
e. 0% – 20% =  Tidak baik
Rekapitulasi hasil angket di atas, tentang keaktifan berdiskusi
diperoleh hasilnya sebagai berikut: “Selalu” sebanyak 130, jawaban
“Sering” sebanyak 142, jawaban “Kadang-kadang” sebanyak 86, dan
jawaban “Tidak Pernah” sebanyak 6. Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa keaktifan berdiskusi pada mata pelajaran ekonomi siswa kelas XI
Madrasah Aliayah Istiqomah Rupat Kabupaten bengkalis tergolong “Baik”
karena dari hasil jawaban keseluruhan diperoleh persentase 77,19%.
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2. Data tentang Prestasi Belajar Mata Pelajaran Eknonomi (Variabel Y)
63 73 77 76 77 63 69 63 70 78
73 70 70 71 78 70 73 77 70 64
76 70 73 70 77 78 76 76
a. Urutan data dari nilai yang terbesar ke data yang terkecil.
78 78 78 77 77 77 77 76 76 76
76 73 73 73 73 71 70 70 70 70
70 70 70 69 64 63 63 63
b. R = data tertinggi – data terendah
R = 78 – 63
R = 15
c. Banyak Kelas= 1 + 3,3 log N
= 1 + 3,3 log 78
= 7,24 (di bulatkan 7)
d. Panjang Kelas =
7
15
= 2,14  (dibulatkan menjadi 2)
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TABEL IV. 20
DISTRIBUSI FREKUENSI PRESTASI BELAJAR SISWA
PADA MATA PELAJARAN EKONOMI KELAS XI
Prestasi Belajar (Y) F
63 – 64 4
65 – 66 0
67 – 68 0
69 – 70 8
71 – 72 1
73 – 74 4
75 – 76 4




Data tentang Keaktifan berdiskusi dalam bentuk skor-skor selanjutnya




N Minimum Maximum Mean
Std.
Deviation
Keaktifan berdiskusi 28 26.00 52.00 40.1429 6.09015
Prestasi belajar 28 63.00 78.00 72.1786 4.79238
Valid N (listwise) 28
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel keaktifan
berdiskusi siswa memiliki nilai mean (M) 40,1429 dengan Standar Deviasi
(SD) 6,09015. Sedangkan untuk variable prestasi belajar siswa diperoleh nilai
Mean 72,1786 dan Standar Deviasinya 4,79238. Skor-skor ini dapat digunakan
untuk menentukan rentang skor kategori gambaran keaktifan berdiskusi siswa
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dan prestasi belajar siswa yang ada di Madrasah Aliyah Istiqomah Rupat
Kabupaten Bengkalis dengan berpedoman pada kurva normal standar deviasi
sebagai berikut:
1. Variable keaktifan berdiskusi
Sangat baik = di atas M + 1,5 SD
Baik = M + 0,5 SD s/d M + 1 SD
Cukup baik = M – 0,5 SD s/d M + 0,5 SD
Kurang baik = M – 1,5 SD s/d M – 0,5 SD
Tidak baik = di bawah M – 1,5 SD
Skornya adalah:
Sangat baik = di atas 49,278125
Baik = 43,187975 s/d 46.23305
Cukup baik = 37,097825 s/d 43,187975
Kurang baik = 32.507675 s/d 37,097825
Tidak baik = di bawah 31,007675
TABEL IV. 22
DISTRIBUSI FREKUENSI RELATIF TENTANG KEAKTIFAN
BERDISKUSI (X)
No Kategori Skor F Persentase (%)
1 Sangat baik di atas 49,278125 4 14,29%
2 Baik 43,187975 s/d 46.23305 5 17,86%
3 Cukup baik 37,097825 s/d 43,187975 8 28,57%
4 Kurang baik 32.507675 s/d 37,097825 8 28,57%
5 Tidak baik di bawah 31,007675 1 3,57
Jumlah 28 100%
Berdasarkan tabel di atas pada variabel Keaktifan berdiskusi siswa
dapat dilihat gambaran tentang Keaktifan Berdiskusi siswa secara umum
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tergolong sangat baik yakni sebanyak 4 orang atau sebesar 14,29%, pada
kategori baik sebanyak 5 orang atau sebesar 17,86%, pada kategori cukup
baik sebanyak 8 orang atau sebesar 28,57%, pada kategori kurang baik
sebanyak 8 orang atau sebesar 28,57%, dan pada kategori tidak baik
sebanyak 1 orang atau sebesar 3,57%.
2. Prestasi belajar siswa
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel prestasi
belajar siswa diperoleh Mean (M) 72.1786 dan Standar Deviasinya (SD)
4.79238. Apabila skor-skor tersebut dikelompokkan sesuai kategori yang
terdapat dalam bab III, maka dapat dilihat jumlah masing-masing kategori
adalah sebagai berikut:
TABEL IV. 23
DISTRIBUSI FREKUENSI RELATIF SKOR
PRESTASI BELAJAR (Y)
No. Skor Kategori Frekuensi Persentase
1. 80 -100 Sangat baik 0 0%
2. 70 -79 Baik 23 82,14
3. 60 – 69 Cukup 5 17,86
4. 50 – 59 Kurang 0 0%
5. 0 - 49 Gagal 0 0%
Jumlah 28 100%
3. Hubungan Keaktifan Berdiskusi Dengan Prestasi Belajar Pada Mata
Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas XI Ilmu Pengetahuan Sosial Di
Madrasah Aliyah Istiqomah Rupat
Hubungan Keaktifan Berdiskusi Dengan Prestasi Belajar Pada Mata
Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas XI Ilmu Pengetahuan Sosial Di Madrasah
Aliyah Istiqomah Rupat Kabupaten Bengkalis dapat dicari melalui korelasi
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product moment. Dalam memproses data, penulis menggunakan bantuan
perangkat Komputer melalui program SPSS versi 16.0 Windows.
a. Mengubah Data Ordinal ke Interval
Data tentang keaktifan berdiskusi merupakan data ordinal, yang
selanjutnya akan diubah menjadi data interval, agar terdapat data yang
signifikan.
langkah-langkah untuk mengubah data ordinal menjadi data interval,
rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :




Merubah data keaktifan berdiskusi (X) dari data ordinal ke interval,
yaitu:
1) Menentukan standard deviasi data keaktifan berdiskusi.
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS di atas, standard deviasi
keaktifan berdiskusi adalah 6,09 .
2) Mean dari data keaktifan berdiskusi adalah 40,14.




Mengetahui hubungan keaktifan berdiskusi dengan prestasi
belajar pada mata pelajaran ekonomi siswa kelas XI di Madrasah
Aliyah Istiqomah Rupat kabupaten bengkalis hasilnya diperoleh
dengan menggunakan analisa komputer SPSS versi 16.0 for
windows dapat dilihat pada tabel IV.40 sebagai berikut:
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TABEL IV. 24




















Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**.
TABEL IV. 25
TABEL INTERPRETASI KOEFISIEN KORELASI PRODUCT MOMENT






Korelasi antara variabel X
dengan variabel Y sangat
lemah/rendah sehingga





Korelasinya kuat atau tinggi
Korelasinya sangat kuat
atau sangat tinggi1
Berdasarkan tabel IV.25, interpretasi koefisien korelasi product moment
diatas, diketahui bahwa Hubungan Keaktifan Berdiskusi Dengan Prestasi
1 Hartono, Op, Cit , h. 87.
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Belajar Pada Mata Pelajaran Ekonomi Siwa Kelas Xi Ilmu Pengetahuan Sosial
di Madrasah Aliyah Istiqomah Rupat Kabupaten Bengkalis dengan rxy = 0,752
yang terletak antara 0,700-0,900 yang berarti Korelasinya kuat atau tinggi.
Nilai rxy yang telah diperoleh selanjutnya dikonsultasikan dengan tabel “r”
Product Moment dengan terlebih dahulu mencari df-nya.
df = N-2
df =  28 – 2
df= 26
Berdasarkan tabel “r” Product Moment, df pada 58 diperoleh harga “r”
tabelnya sebagai berikut:
a. Taraf signifikan 5% diperoleh sebesar 0,374
b. Taraf signifikan 1% diperoleh sebesar 0,478
Hasil analisis terakhir dari penyajian dan pengolahan data di atas
menunjukkan bahwa = 0,374<0,752>0,478, maka penulis menyimpulkan Ha
diterima dan Ho ditolak karena rxy> rt pada taraf signifikan 5% maupun 1%.
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D. Pengujian Hipotesis
Dari hasil analisis diatas, maka hipotesis yan penulis rumuskan pada bab
pertama, hipotesis tersebut diterima pada hipotesis pertama (Ha), yang
menyatakan : Ada hubungan yang signifikan Keaktifan berdiskusi dengan
Prestasi Belajar Pada Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas XI di Madrasah
Aliyah Istiqomah Rupat Kabupaten Bengkalis pada taraf signifikan 5% dan
1%.  Sementara hipotesis kedua (Ho) ditolak, tidak ada Hubungan yang
Signifikan Keaktifan berdiskusi dengan Prestasi Belajar Pada Mata Pelajaran
Ekonomi Siswa Kelas XI di Madrasah Aliyah Istiqomah Rupat kabupaten
Bengkalis. Dan selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain yaitu kurangnya
perhatian dan partisipasi orang tua terhadap kegiatan belajar siswa, siswa
kurang serius dalam proses belajar mengajar, kurangnya minat siswa dalam






Berdasarkan analisis data sebagaimana dipaparkan pada bab IV maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Dari hasil analisis yang penulis lakukan dengan teknik korelasi product
moment, dengan hasil akhir menunjukkan bahwa = 0,374 <0,752> 0,478, maka
terdapat Hubungan Signifikan Keaktifan berdiskusi Dengan Prestasi Belajar
pada mata pelajaran ekonomi siswa Kelas XI di Madrasah Aliyah Istiqomah
Rupat Kabupaten Bengkalis, hal ini dikarenakan rxy = 0,752 lebih besar dari rt
pada taraf signifikan 5% maupun 1%  dengan demikian maka Ha diterima dan
Ho ditolak, yang berarti Keaktifan berdiskusi mempunyai hubungan Dengan
Prestasi Belajar pada mata pelajaran ekonomi siswa Kelas XI Ilmu pengetahuan
Sosial di Madrasah Aliyah Istiqomah Rupat Kabupaten Bengkalis.
2. Perhitungan besarnya hubungan antara kedua variabel penelitian tersebut
menyimpulkan bahwa ada hubungan Keaktifan berdiskusi Dengan Prestasi
Belajar pada mata pelajaran ekonomi siswa Kelas XI ilmu pengetahuan sosial
di Madrasah Aliyah Istiqomah Rupat Kabupaten Bengkalis hubungannya
sebesar 0,752. Dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak.
67
B. Saran
Melihat hasil penelitian di atas, maka penulis ingin memberikan saran-
saran kepada yang bersangkutan agar dapat dipertimbangkan. Saran-saran
tersebut adalah sebagai berikut:
1. Kepada Guru diharapkan lebih memberikan perhatian dan arahan dengan baik
di dalam kegiatan diskusi maupun dalam belajar, agar siswa tersebut selalu
aktif di dalam berdiskusi maupun dalam belajar yang lainnya, supaya dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa.
2. Kepada siswa diharapkan lebih aktif dalam mengikuti kegiatan berdiskusi
maupun dalam kegiatan pembelajaran agar prestasi belajar menjadi lebih baik.
3. Kepada pihak sekolah diharapkan agar selalu mengadakan latihan-latihan dan
seminar untuk memotivasi siswa agar lebih aktif dan banyak melakukan
aktiviatas baik dalam belajar di sekolah maupun di luar sekolah dan
melengkapi fasilitas belajar siswa di sekolah agar siswa dapat dapat lebih aktif
dalam proses belajar mengajar dan memperoleh prestasi belajar yang
maksimal.
Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini tidak terlepas dari
kesalahan, untuk itu demi kesempurnaan skripsi ini diharapkan kritik dan
sarannya yang bersifat membangun. Penulis berharap semoga skripsi ini
bermanfaat bagi kita semua, akhirnya penulis mengucapkan semoga Allah
SWT memberi maghfiroh kepada kita semua dan senantiasa membalas
perbuatan kita yang selalu berusaha dengan ikhlas. Amiin.
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